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Tradisi Nyadran merupakan kebiasaan masyarakat desa Suka Maju
dalam menyambut bulan ramadhan sekitar 10 hari sebelum puasa,
tradisi ini di bawa oleh masyarakat jawa dalam program transmigrasi
pada tahun 1978, dalam tradisi nyadran terdapat makna dan nilai-nilai
karakter Profil Pelajar Pancasila, makna yang terkandung dalam tradisi
nyadran yaitu mengupas dari ziarah kubur sepert: Besik, Do’a bersama
dan kembul bejuno. serta nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi
nyadran ada 3 vyaitu: Beriman dan bertakwa, Gotong-royong,
Berkheninekaan Global.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Sejarah Tradisi
Nyadran, Perkembangan dan perubahan Tradisi Nyadran, makna dan
nilai-nilai karakter dalam tradisi Nyadran masyarakat Desa Suka Maju,
Kabupaten Tebo, serta menganalisis relevansinya dalam pembelajaran
sejarah. Tradisi Nyadran merupakan bentuk penghormatan kepada
leluhur yang diwariskan secara turun-temurun dan masih dilestarikan
oleh masyarakat setempat. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Nyadran memiliki makna
spiritual dan sosial yang mendalam, seperti nilai gotong royong,
kebersamaan, penghormatan terhadap leluhur, dan rasa syukur. Nilai-
nilai tersebut sangat relevan untuk diintegrasikan dalam pembelajaran
sejarah karena mampu memperkuat pendidikan karakter serta
menumbuhkan kesadaran peserta didik terhadap pentingnya
pelestarian budaya lokal. Oleh karena itu, tradisi Nyadran dapat
dijadikan sebagai sumber belajar yang kontekstual dan bermakna
dalam upaya memperkaya materi sejarah dan memperkuat identitas
budaya bangsa.
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